
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Model matematika untuk kestabilan model penyebaran penyakit sifilis 

membentuk sebuah sistem persamaan differensial yang terdiri dari 3 

persamaan yaitu: 
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 dimana total populasi        , dengan   merupakan kelas Susceptible, 

  merupakan kelas Exposed dan   merupakan kelas Infected. 

2. Ada dua titik ekuilibrium yang diperoleh dari model yaitu titk ekuilibrium 

bebas penyakit dan titik ekuilibrium endemik penyakit. 
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3. Ada dua kestabilan titik ekuilibrium pada model SEI yaitu kestabilan titik 

ekuilibrium bebas penyakit dan kestabilan titik ekuilibrium endemik penyakit. 

Titik ekuilibrium bebas penyakit stabil asimtotik lokal Jika 
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5.2 Saran 

 Tugas akhir ini memodelkan penyebaran penyakit dengan model epidemic 

SEI, dan untuk menyelidiki kestabilan titik kesetimbangannya penulis 

menggunakan metode linearisasi. Bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini 

disarankan menambah atau menggunakan asumsi-asumsi berbeda, misalnya 

menambahkan General Contact Rate serta menggunakan metode lain selain 

metode linearisasi untuk menyelidiki kestabilan titik kesetimbangannya.      

 

 


